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ABSTRACT
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab terdahulu dan dari 
pengamatan  selama melaksanakan  praktek  kerja  lapangan  pada Kantor Pelayanan 
Keuangan Negara dan Lelang Banda Aceh, akan ditarik kesimpulan : 
5.1 Kesimpulan 
ï‚·  Proses Lelang  sudah  sesuai dengan PMK Nomor 93/PMK.06/2010  tentang 
petunjuk  pelaksanaan  lelang,  dan  yang  terakhir  diubah  nomor 
106/PMK.06/2013  tentang  Hak  Tanggungan,  yaitu  apabila  debitur  cidera 
janji,  pemegang  Hak  Tanggungan  tingkat  pertama mempunyai  hak  untuk 
menjual obyek Hak Tanggungan atas kekuasaan sendiri melalui pelelangan 
umum  serta mengambil  pelunasannya  dari  hasil  tersebut Bea  lelang  untuk 
lelang eksekusi hak tanggungan 1,5% untuk bank dan 2% untuk pembeli. 
ï‚·  Pemungutan PPh Final sudah sesuai dengan peraturan yang berdasarkan Pasal 
4 ayat (2) Undang â€“ undang Nomor nomor 36 tahun 2008 tentang perubahan 
keempat atas undang-undang nomor 7 tahun 1983 tentang pajak penghasilan 
dengan tarif 5%. 
5.2 Saran 
ï‚·  Kantor Pelayanan Kekayaan  Negara dan Lelang dapat menambah karyawan 
sehingga  karyawan  tidak  mengerjakan  pekerjaan  yang  merangkap 
dikarenakan  volume pekerjaan yang semakin tinggi. 
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ï‚·  Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang dapat menambah sosialisasi 
terkait  lelang  karena  penjualan  barang  melalui  lelang  belum  dikenal 
masyarakat  jadi  masih  sedikit  pengguna  jasa  lelang  sehingga  potensi 
penerimaan negara belum maksimal.
